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Avrticle History: Abstract: his community service activity was carried out in Sukajaya
Naskah Masuk: 30 September 2025; Village, Pulau Besar District, Bangka Selatan Regency on August 15,
Revisi: 14 Oktober 2025; 2025, aiming to enhance the capacity of Micro, Small, and Medium
Diterima: 28 Oktober 2025; Enterprises (MSMEs) to level up through strengthening business
Terbir: 26 November 2025; legality and marketing strategies. The main problems faced by local

MSMEs are the lack of understanding regarding the importance of
Keywords: business identification Business Identification Numbers (NIB), limited awareness of
number,business legality, marketing trademark protection, and insufficient knowledge of modern
strategy, MSMEs, trademark marketing strategies. The activity was implemented using a
protection participatory approach through counseling, group discussions, and

hands-on practices, including NIB registration, introduction to
trademark protection procedures, and digital marketing training. The
results show an increased understanding and awareness among
MSME actors regarding the importance of business legality for
accessing financing and cooperation, better legal awareness of
trademark protection as a product identity, and basic skills in utilizing
social media and digital platforms as marketing tools. These outcomes
demonstrate that the activity significantly contributes to strengthening
MSME capacity in Sukajaya Village to become more competitive and
contribute to local economic development.

Abstrak

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Desa Sukajaya, Kecamatan Pulau Besar,
Kabupaten Bangka Selatan pada tanggal 15 Agustus 2025 dengan tujuan meningkatkan kapasitas Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah (UMKM) agar mampu naik kelas melalui penguatan legalitas usaha dan strategi pemasaran.
Permasalahan utama yang dihadapi pelaku UMKM di desa ini adalah rendahnya pemahaman mengenai
pentingnya Nomor Induk Berusaha (NIB), belum adanya kesadaran dalam melindungi merek dagang, serta
keterbatasan pengetahuan mengenai strategi pemasaran modern. Metode pelaksanaan kegiatan menggunakan
pendekatan partisipatif melalui penyuluhan, diskusi kelompok, serta praktik langsung pembuatan NIB,
pengenalan prosedur perlindungan merek, dan pelatihan strategi pemasaran berbasis digital. Hasil kegiatan
menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dan kesadaran pelaku UMKM mengenai pentingnya legalitas
usaha sebagai akses terhadap pembiayaan dan kerja sama, kesadaran hukum dalam melindungi merek sebagai
identitas produk, serta keterampilan dasar dalam memanfaatkan media sosial dan platform digital sebagai sarana
pemasaran. Dengan hasil tersebut, kegiatan ini memberikan kontribusi nyata dalam mendukung penguatan
kapasitas UMKM Desa Sukajaya agar lebih berdaya saing dan berkontribusi terhadap pembangunan ekonomi
lokal.

Kata Kunci: legalitas usaha, nomor induk berusaha, perlindungan merek, strategi pemasaran, UMKM
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1. PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan sektor strategis dalam
perekonomian Indonesia. Data Kementerian Koperasi dan UKM tahun 2023 mencatat jumlah
UMKM lebih dari 65 juta unit, menyerap sekitar 97 persen tenaga kerja, dan menyumbang
lebih dari 60 persen Produk Domestik Bruto (PDB) (Fitriani, 2025). Posisi UMKM yang
dominan menunjukkan perannya tidak hanya sebagai penyedia lapangan Kerja, tetapi juga
sebagai penggerak ekonomi berbasis kerakyatan. Meski demikian, kontribusi besar di tingkat
nasional tidak selalu diikuti dengan perkembangan serupa di tingkat lokal, khususnya desa,
yang masih menghadapi berbagai keterbatasan.

Desa Sukajaya, Kecamatan Pulau Besar, Kabupaten Bangka Selatan, merupakan contoh
nyata wilayah pedesaan dengan potensi UMKM yang cukup besar. Masyarakat desa banyak
bergerak pada usaha olahan hasil perikanan, pertanian, dan kerajinan. Produk-produk seperti
kerupuk ikan, ikan asin, ikan asap dan olahan makanan lainnya yang telah lama menjadi bagian
dari ekonomi desa. Namun, sebagian besar UMKM masih berada pada skala mikro dengan
keterbatasan modal, teknologi, dan akses pasar. Kondisi ini diperburuk dengan minimnya
pemahaman terhadap aspek legalitas usaha, perlindungan merek, serta strategi pemasaran yang
modern.

Permasalahan legalitas usaha menjadi isu mendasar. Banyak pelaku UMKM di Desa
Sukajaya belum memiliki Nomor Induk Berusaha (NIB). Padahal, NIB yang diatur melalui
Peraturan Pemerintah Nomor 5 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Perizinan Berusaha
Berbasis Risiko merupakan identitas resmi yang memberikan kepastian hukum bagi pelaku
usaha. Tanpa NIB, pelaku UMKM sulit memperoleh pembiayaan, mengakses program
pemerintah, maupun menjalin kemitraan bisnis.(Trianingsih dkk., 2024)

Selain legalitas, perlindungan merek juga menjadi tantangan. Merek bukan hanya
simbol dagang, melainkan identitas produk yang membedakan dari pesaing. Undang-Undang
Nomor 20 Tahun 2016 tentang Merek dan Indikasi Geografis memberikan hak eksklusif
kepada pemilik merek, namun sebagian besar UMKM tidak menyadari pentingnya
pendaftaran. Tanpa perlindungan hukum, produk UMKM rawan ditiru pihak lain, yang pada
akhirnya merugikan pemilik asli. (Syaifulloh, 2024)

Kendala lain terletak pada strategi pemasaran. Sebagian besar UMKM Sukajaya masih
mengandalkan metode konvensional, seperti penjualan di pasar lokal dan promosi dari mulut
ke mulut. Praktik ini membatasi daya jangkau pasar dan tidak mampu mengakomodasi tuntutan

pasar modern. Pemasaran digital yang memanfaatkan media sosial, marketplace, maupun
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platform daring terbukti mampu memperluas akses konsumen dan meningkatkan omzet.
(Bangun & Purnama, 2022).

Pemilihan Desa Sukajaya sebagai lokasi pengabdian didasarkan pada analisis
kebutuhan dan kesiapan komunitas dampingan.Dari perspektif teoretis, kegiatan ini
berlandaskan pada teori kepatuhan hukum yang menekankan pentingnya kesadaran masyarakat
terhadap aturan (Rahmat & Arif, 2022). Kesadaran ini relevan untuk mendorong pelaku
UMKM memiliki NIB dan mendaftarkan merek. Selain itu, teori perlindungan hukum
menegaskan bahwa hukum berfungsi melindungi kepentingan masyarakat agar tercipta
ketertiban dan keadilan (Syarief & Junaidi, 2021). Dalam konteks UMKM, perlindungan
merek merupakan instrumen penting untuk mencegah penyalahgunaan identitas produk. Dari
sisi ekonomi, teori pemasaran modern menekankan pentingnya strategi berbasis segmentasi,
targeting, dan positioning (STP) yang dikombinasikan dengan pemasaran digital agar UMKM
mampu menjangkau konsumen lebih luas.(Rienda dkk., 2021)

Tujuan pengabdian masyarakat ini adalah mendorong UMKM di Desa Sukajaya naik
kelas melalui tiga fokus utama peningkatan pemahaman dan kepemilikan N1B, kesadaran akan
pentingnya perlindungan merek, serta keterampilan dalam mengelola strategi pemasaran,
khususnya berbasis digital. Perubahan sosial yang diharapkan mencakup tumbuhnya kesadaran
hukum pelaku UMKM, meningkatnya literasi digital, serta berkembangnya jaringan usaha
yang lebih luas. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya memberikan dampak pada aspek
pengetahuan, tetapi juga pada transformasi perilaku dan keberlanjutan usaha masyarakat.

Dengan latar belakang tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Desa
Sukajaya diarahkan untuk memperkuat kapasitas UMKM agar lebih berdaya saing. Legalitas
usaha melalui NIB diharapkan memberikan kepastian hukum dan akses terhadap peluang
pembiayaan. (Hakim dkk., 2024).

2. METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada 15 Agustus 2025 di
Desa Sukajaya, Kecamatan Pulau Besar, Kabupaten Bangka Selatan, dengan subjek para
pelaku UMKM yang bergerak di sektor olahan ikan, pertanian, dan kerajinan. Pemilihan lokasi
dan subjek didasarkan pada potensi ekonomi yang cukup besar, namun masih menghadapi
keterbatasan terkait legalitas usaha, perlindungan merek, serta strategi pemasaran. Proses
perencanaan dilakukan secara partisipatif dengan melibatkan tim dosen, mahasiswa,
pemerintah desa, dan pelaku UMKM. Identifikasi kebutuhan menunjukkan sebagian besar

UMKM belum memiliki Nomor Induk Berusaha (NIB), belum memahami prosedur
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pendaftaran merek, serta masih bergantung pada pemasaran tradisional. Berdasarkan hasil
tersebut, disepakati bahwa kegiatan difokuskan pada pendampingan legalitas usaha, kesadaran
perlindungan merek, dan pelatihan pemasaran digital.

Metode yang digunakan adalah Participatory Action Research (PAR), yang
menekankan keterlibatan aktif komunitas dalam setiap tahap kegiatan. (Siswadi & Syaifuddin,
2024). Tahapan kegiatan meliputi identifikasi masalah, perencanaan bersama, pelaksanaan,
serta refleksi dan evaluasi. Pelaksanaan dilakukan melalui pendampingan mengenai NIB,
simulasi pendaftaran merek, dan pelatihan strategi pemasaran digital dengan praktik langsung.
Pada tahap akhir, peserta diajak melakukan refleksi untuk menilai manfaat kegiatan dan
merumuskan tindak lanjut.

Dengan pendekatan ini, kegiatan tidak hanya berorientasi pada transfer pengetahuan,
tetapi juga pada pembentukan kesadaran hukum dan keterampilan praktis yang diharapkan
mampu mendorong UMKM Desa Sukajaya naik kelas dan berdaya saing.

Tahapan pelaksanaan kegiatan meliputi

Diskusi dengan pemerintah desa dan perwakilan

Identifikasi Masalah P UNE M

Rencana aksi kolaboratif dengan masukan
UMKM

Pendampingan pendaftaran tentang NIB,
pembuatan merek, kemasan vang menarik serta
pemasaran digital

Refleksi dan Evaluasi P— Penilaian kualitatif dan perencanaan masa depan

Gambar 1. Tahapan pelaksanaan kegiatan meliputi.

3. HASIL

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di Desa Sukajaya,
Kecamatan Pulau Besar, Kabupaten Bangka Selatan pada 15 Agustus 2025 menghasilkan
sejumlah capaian yang dapat dilihat dari proses pendampingan, respons pelaku UMKM, hingga
perubahan sosial yang mulai muncul di lingkungan masyarakat. Pelaksanaan kegiatan ini
melibatkan puluhan pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) dengan latar
belakang usaha yang beragam, mulai dari pengolahan hasil ikan, hingga usaha kerajinan rumah
tangga. Melalui rangkaian kegiatan berupa pendampingan, simulasi teknis, pelatihan, serta
refleksi bersama, para pelaku UMKM memperoleh pengalaman baru yang memperkaya

pengetahuan dan keterampilan mereka dalam mengelola usaha.
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Dinamika kegiatan pendampingan menunjukkan antusiasme tinggi dari masyarakat.
Pada tahap awal, pelaku UMKM menunjukkan keingintahuan besar terhadap legalitas usaha,
khususnya terkait Nomor Induk Berusaha (NIB). Sebagian besar pelaku UMKM mengaku
belum pernah melakukan pendaftaran karena menganggap prosesnya rumit dan tidak
mengetahui manfaat yang akan diperoleh. Melalui pendampingan yang dilakukan oleh tim,
peserta diperkenalkan pada sistem Online Single Submission (OSS) yang memudahkan proses
pendaftaran. (Ika Wulandari & Martinus Budiantara, 2022). Dalam praktik langsung, peserta
dilatih untuk mengakses sistem, mengisi data usaha, serta memahami persyaratan yang
diperlukan. Hasil dari kegiatan ini memperlihatkan peningkatan pemahaman, bahkan beberapa
peserta berhasil membuat akun dan mencoba mendaftarkan usahanya secara mandiri. Hal ini
menandai adanya perubahan sikap dari pasif menjadi aktif dalam mengurus legalitas usaha.

Selain legalitas, kegiatan pendampingan juga menekankan pentingnya perlindungan
merek sebagai identitas usaha. Sebelum kegiatan berlangsung, mayoritas pelaku UMKM
menganggap merek hanya sebatas nama produk yang ditulis pada kemasan, tanpa melihatnya
sebagai aset yang memiliki nilai hukum dan ekonomi. Melalui materi yang disampaikan,
peserta diberikan pemahaman mengenai Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2016 tentang
Merek dan Indikasi Geografis, termasuk hak eksklusif yang diberikan kepada pemilik merek
(Darmadi dkk., 2023). Praktik simulasi pendaftaran merek juga dilakukan, meskipun dalam
skala sederhana, dengan tujuan agar pelaku UMKM memahami prosedur administratif yang
harus ditempuh. Hasilnya, muncul kesadaran baru bahwa merek dapat menjadi pelindung usaha
sekaligus meningkatkan daya tarik konsumen. Beberapa peserta menyatakan komitmen untuk
segera berkonsultasi lebih lanjut mengenai pendaftaran merek.

Aspek lain yang tidak kalah penting adalah pelatihan strategi pemasaran. Sebelum
pendampingan, sebagian besar UMKM di Desa Sukajaya hanya memasarkan produk melalui
pasar lokal dan jaringan keluarga. Praktik pemasaran digital hampir tidak dilakukan karena
keterbatasan literasi teknologi.(Hidayatullah As-Syahri, 2024). Melalui kegiatan ini, pelaku
UMKM dikenalkan pada konsep pemasaran modern yang menekankan pentingnya segmentasi
pasar, strategi komunikasi, serta pemanfaatan media sosial dan marketplace. Sesi pelatihan
menggunakan pendekatan praktis dengan mendemonstrasikan cara membuat akun bisnis di
media sosial, mengunggah konten promosi, hingga mengatur interaksi dengan konsumen.

Dari sisi dinamika sosial, kegiatan ini membawa dampak positif terhadap perilaku dan
kesadaran hukum masyarakat. Jika sebelumnya legalitas usaha dianggap hal yang rumit dan
tidak terlalu penting, kini pelaku UMKM mulai menyadari bahwa kepemilikan NIB dapat

membuka akses lebih luas, baik dalam hal pembiayaan maupun kerja sama dengan pihak
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lain(Mochammad Syamsudin Sofwan, 2024). Kesadaran hukum ini menunjukkan pergeseran
pola pikir dari sekadar berusaha untuk bertahan hidup menuju usaha yang berorientasi pada
pengembangan dan keberlanjutan. Selain itu, perlindungan merek yang sebelumnya terabaikan
kini mulai dipandang sebagai kebutuhan mendasar untuk melindungi identitas produk.

Perubahan lain yang tampak adalah tumbuhnya literasi digital di kalangan pelaku
UMKM. Meskipun masih pada tahap awal, kemampuan mereka dalam menggunakan aplikasi
daring untuk promosi produk menunjukkan adanya lompatan signifikan. Literasi digital yang
mulai tumbuh ini diharapkan dapat terus ditingkatkan, sehingga UMKM mampu bersaing di
era ekonomi digital. Perubahan ini sejalan dengan konsep transformasi sosial yang
menekankan pentingnya adaptasi masyarakat terhadap perkembangan teknologi sebagai syarat
untuk tetap eksis dalam arus globalisasi.

Secara keseluruhan, hasil dari kegiatan pengabdian di Desa Sukajaya memperlihatkan
adanya peningkatan signifikan dalam aspek pengetahuan, keterampilan, dan kesadaran hukum
pelaku UMKM. Hal ini menjadi modal penting bagi keberlanjutan program pemberdayaan
yang lebih luas. Dengan dukungan berkelanjutan dari pemerintah desa, perguruan tinggi, dan
pelaku UMKM sendiri, hasil yang diperoleh dalam kegiatan ini diharapkan dapat terus
berkembang dan memberikan dampak nyata terhadap pertumbuhan ekonomi lokal di Bangka

Selatan.

4. DISKUSI

Hasil pengabdian masyarakat di Desa Sukajaya memperlihatkan adanya peningkatan
signifikan dalam kesadaran hukum, keterampilan pemasaran, dan semangat kolektif di
kalangan pelaku UMKM. Temuan ini sejalan dengan teori pemberdayaan masyarakat yang
menekankan pentingnya Kketerlibatan langsung komunitas dalam proses pengembangan
kapasitas (Rizgian, 2023) menjelaskan bahwa partisipasi aktif masyarakat dalam merumuskan
dan melaksanakan program akan meningkatkan rasa kepemilikan (sense of ownership)
sehingga hasilnya lebih berkelanjutan. Dalam konteks kegiatan ini, keterlibatan UMKM sejak
tahap identifikasi masalah hingga evaluasi terbukti efektif dalam menciptakan komitmen

bersama untuk melakukan perubahan.
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Gambar 2: Tim Dosen dan Mahasiswa sedang melakukan kegiatan identifikasi masalah di
Kantor Desa Sukajaya.

Peningkatan pemahaman mengenai Nomor Induk Berusaha (NIB) menunjukkan bahwa
kesadaran hukum dapat ditumbuhkan melalui pendekatan edukatif dan praktis. Sebelumnya,
banyak pelaku UMKM yang tidak menganggap legalitas usaha sebagai kebutuhan mendesak.
Namun, melalui penyuluhan dan simulasi, mereka menyadari bahwa NIB tidak hanya berfungsi
sebagai identitas formal, tetapi juga membuka akses terhadap pembiayaan, program
pemerintah, dan jaringan bisnis.(Aji Putra dkk., 2022). Hal ini sejalan dengan teori kepatuhan
hukum bahwa kepatuhan tidak hanya muncul karena paksaan hukum, tetapi juga karena
kesadaran atas manfaat yang diperoleh dari kepatuhan tersebut.(Ahmad Syahir dkk., 2023).
Dengan demikian, pendampingan yang dilakukan telah berhasil menggeser paradigma pelaku
UMKM dari sikap pasif menjadi lebih proaktif dalam mengurus legalitas usaha.(Soimah &
Imelda, 2023)

Gambar 3 : Tim melakukan kegiatan pendampingan UMKM secara langsung dengan

melakukan observasi lapangan.
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Kesadaran mengenai pentingnya perlindungan merek juga menjadi salah satu capaian
penting. Pada awalnya, merek dipandang sekadar nama produk yang tidak memiliki nilai
strategis. Namun, setelah memperolen pemahaman tentang hak eksklusif yang dijamin
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2016, pelaku UMKM mulai melihat merek sebagai aset
yang harus dilindungi. Kesadaran ini sejalan dengan teori perlindungan hukum menurut
Hadjon yang menyatakan bahwa hukum berfungsi melindungi kepentingan individu maupun
kolektif untuk menciptakan ketertiban dan keadilan. (Permadi, 2016). Dalam praktiknya,
merek tidak hanya melindungi produk dari pemalsuan, tetapi juga meningkatkan daya saing
dan membangun kepercayaan konsumen. Oleh karena itu, perubahan sikap ini menjadi fondasi

penting bagi keberlanjutan usaha UMKM di Desa Sukajaya.
S ee—

Gambar 4. salah satu produk UMKM Desa Sukajaya sebelum adanya pendampingan.

Pelatihan strategi pemasaran digital menunjukkan hasil yang menjanjikan. Sebelum
kegiatan, sebagian besar UMKM masih bergantung pada pemasaran tradisional. Setelah
mengikuti pelatihan, mereka mulai memanfaatkan media sosial dan platform digital untuk
mempromosikan produk. Fenomena ini mendukung pandangan yang menekankan pentingnya
pemasaran berbasis segmentasi, targeting, dan positioning (STP) serta pemanfaatan teknologi
digital dalam memperluas jaringan pasar.(Adhiyanto & Rahayu, 2025). Dengan demikian,
pelatinan yang diberikan telah membuka peluang bagi UMKM untuk beradaptasi dengan

perubahan perilaku konsumen yang semakin digital-oriented.
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Gambar 5 : Salah satu produk UMKM di desa Suka Jaya setelah pendampingan kemasan
lebih baik dan merek yang menjadi identitas produk tersebut.

Gambar 6. Foto Bersama dengan Perangkat Desa Suka Jaya, Pelaku UMKM, dan Tim pada
kegiatan penyampaian hasil evaluasi kegiatan Pengabdian.

Selain perubahan individu, kegiatan ini juga menimbulkan dampak sosial yang lebih
luas. Munculnya tokoh-tokoh lokal yang aktif dalam diskusi dan berbagi pengalaman
menunjukkan adanya proses pembentukan kepemimpinan lokal. Dari perspektif transformasi
sosial, hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa perubahan perilaku masyarakat dapat terjadi
ketika intervensi dilakukan secara tepat sasaran dan berbasis kebutuhan riil. Kesadaran hukum
dan perubahan perilaku masyarakat tidak dapat dipaksakan, melainkan harus tumbuh dari
pemahaman dan pengalaman langsung. (Ridwan, 2025). Pendampingan yang dilakukan di
Desa Sukajaya membuktikan bahwa pendampingan, simulasi, dan praktik langsung lebih
efektif dalam mendorong perubahan dibandingkan hanya penyampaian materi secara
teoretis.Dengan demikian, diskusi atas hasil pengabdian ini memperlihatkan bahwa

keberhasilan program tidak hanya diukur dari meningkatnya pengetahuan individu, tetapi juga
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dari terbentuknya struktur sosial baru, munculnya kepemimpinan lokal, serta lahirnya

kesadaran hukum dan literasi digital.

5. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Desa Sukajaya, Kecamatan Pulau Besar,
Kabupaten Bangka Selatan, menunjukkan bahwa pendampingan yang terstruktur dan berbasis
partisipasi mampu meningkatkan kapasitas UMKM dalam aspek legalitas usaha, perlindungan
merek, dan strategi pemasaran. Melalui pendampingan, simulasi, dan pelatihan digital, pelaku
UMKM memperoleh pemahaman baru mengenai pentingnya Nomor Induk Berusaha (NIB)
sebagai akses menuju pembiayaan dan kerja sama, kesadaran hukum terkait merek sebagai
identitas usaha yang harus dilindungi, serta keterampilan awal dalam memanfaatkan media
digital sebagai sarana pemasaran.

Sebagai rekomendasi, kegiatan pendampingan sebaiknya dilakukan secara
berkelanjutan dengan dukungan dari pemerintah desa, lembaga akademik, dan pemangku
kepentingan lain agar UMKM tidak hanya memahami pentingnya legalitas dan pemasaran,
tetapi juga mampu mengimplementasikannya secara konsisten. Selain itu, diperlukan
kolaborasi yang lebih luas untuk memfasilitasi pendaftaran merek, pendampingan hukum, serta
penguatan kapasitas digital agar transformasi sosial, ekonomi di Desa Sukajaya dapat berlanjut

secara berkesinambungan.
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